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Perilaku konsumtif adalah keinginan mengonsumsi produk secara berlebihan dan tidak wajar yang dipengaruhi oleh 
faktor eksternal dan faktor internal. Salah satu faktor eksternal adalah kelompok referensi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan perilaku konsumtif pembelian tas melalui online shop pada 
mahasiswi FISIP dan FIB Universitas Diponegoro. Subjek penelitian berjumlah 198 mahasiswi yang didapatkan 
dengan teknik convenience sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Skala Perilaku Konsumtif (26 aitem ; α = 
0,905) dan Skala Konformitas (28 ; α = 0,841). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif antara konformitas dengan perilaku 
konsumtif dalam pembelian tas melalui online shop (rxy = 0,402 ; (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi konformitas, maka semakin tinggi perilaku konsumtif terhadap pembelian tas melalui online shop pada 
mahasiswi. Konformitas memberikan sumbangan efektif sebesar 16% pada perilaku konsumtif. 
 




Consumptive behavior defined as the desire to consume the products excessively and unreasonably influenced by 
external and internal factors. One of its external factors was the reference group. This research aims to determine the 
relationship between conformity with the consumptive behavior through the bags purchasing in online shop within 
Faculty of Social and Political Science and Faculty of Humanities Diponegoro University students. This research 
subjected 198 students to be respondent by using convenience sampling technique. This research used Consumptive 
Behavior Scale (26; α = 0.905) and Scale Conformity (28; α = 0.841) as its measurement instrument. This research 
used simple regression analysis to analyze its data.  The results showed a positive relationship between conformity 
with the consumer behavior in purchasing the bag through an online shop (r xy = 0.402, (p <0.05). This suggests 
that the higher the conformity, the higher the consumer behavior of purchasing bags through online shop at female 
student. Conformity provides effective contribution of 16% in consumptive behavior. 
 





Manusia setiap hari melakukan konsumsi untuk kehidupan mereka. Manusia melakukan 
konsumsi karena mereka mempunyai kebutuhan setiap harinya, hal ini juga berdampak pada 
bidang ekonomi dimana produk-produk baru dapat dengan cepat diinformasikan pada konsumen 
yang akan mempercepat pola penawaran dan permintaan pasar (Sukari, Larasati, Mudjijono & 
Susilantini, 2013). Perubahan teknologi yang pesat tidak hanya merupakan sumber ide produk 
baru yang penting tetapi juga dapat secara dramatis mempengaruhi gaya hidup individu. 
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Teknologi tersebut akan mempengaruhi gaya hidup dan pola konsumsi individu (Mowen & 
Minor, 2002).  
 
Kegiatan belanja online sudah menjadi kebutuhan dan gaya hidup masyarakat sekarang ini. E-
commerce (transaksi komersial yang dilakukan secara elektronik di internet) Indonesia 
merupakan salah satu topik hangat yang dibicarakan di Asia Tenggara. Menurut Cosseboom 
(2015), terdapat lima puluh situs online shop yang ada di Indonesia. Berbagai situs online shop 
tersebut memungkinkan konsumen untuk memilah dan bertransaksi sesuai dengan kebutuhan. 
Kondisi tersebut mempengaruhi daya beli pada masyarakat, khususnya mahasiswi. 
 
Mahasiswi di Indonesia masih tergolong dalam remaja akhir. Mahasiswi saat pergi kuliah 
memerlukan aksesoris, salah satunya yaitu tas. Tas ini menjadi wadah buku atau catatan mereka 
selama kuliah. Tas adalah kemasan atau wadah berbentuk persegi dan sebagainya, biasanya 
bertali, dipakai untuk menaruh, menyimpan atau membawa sesuatu (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2001). Bagi perempuan, mode tidak terlepas dari bagian hidup mereka. Banyak 
perempuan, khususnya mahasiswi gemar mengoleksi produk fashion, salah satunya yaitu tas 
(Wisal, 2013).  
 
Tas banyak hadir di online shop membidik remaja sebagai konsumen yang potensial. Mahasiswi  
sehari-harinya membawa tas untuk keperluan kuliah, seringkali mereka membeli tas dengan 
berbagai mode dan meninggalkan tas lama meskipun tas tersebut masih layak untuk dipakai. Hal 
ini mulai menjadi fenomena bagi kaum perempuan, dimana tas yang dulunya hanya menjadi 
sebagai tempat menyimpan barang-barang, sekarang bergeser menjadi salah satu gaya hidup 
seseorang. Menurut penelitian Fitriyani, Widodo dan Fauziah (2013), mahasiswa ingin diakui 
eksistensinya oleh lingkungan dengan berusaha menjadi bagian dari lingkungan itu.  
 
Model tas yang bermacam-macam sangat disukai oleh remaja putri, khususnya mahasiswi. 
Kecenderungan perilaku konsumtif terhadap pembelian tas ini bukan lagi untuk memenuhi 
kebutuhan semata tapi untuk memenuhi keinginan semata. Alasan yang membuat wanita gemar 
berbelanja tas melalui online adalah karena mereka menikmatinya, mencoba hal baru, serta dapat 
memperbaiki perasaan diri. Survei yang dilakukan majalah menyebutkan bahwa 72% wanita 
gemar berbelanja dan menyatakan bahwa 52% produk yang sering diincar adalah tas (Oktaviani, 
dalam Wisal, 2013). 
 
Mahasiswi berusaha menyesuaikan diri dengan teman sebayanya dengan berperilaku kurang 
lebih sama atau identik akibat adanya tekanan yang nyata atau yang dibayangkan dari kelompok 
atau individu untuk mencapai tujuan tertentu yang disebut konformitas. Bagi remaja hubungan 
teman sebaya menjadi sarana belajar untuk mengamati dan meneliti minat serta pandangan 
teman sebaya dengan tujuan untuk memudahkan proses penyatuan dirinya kedalam aktivitas 
pertemanan (Taylor, Peplau & Sears, 2009). Perilaku konsumtif dalam pembelian tas melalui 
online shop adalah tindakan individu sebagai konsumen dalam membeli tas melalui online shop 
yang bukan lagi didasarkan oleh kebutuhan dan pertimbangan yang rasional, tetapi hanya 
berdasarkan keinginan yang didominasi oleh faktor emosi yang sifatnya berlebihan untuk 
menuju kepuasan maksimal dan kesenangan belaka sehingga menimbulkan pemborosan. Hal ini 
membuat mahasiswi untuk mengeluarkan uang yang lebih banyak karena mereka tidak lagi 
untuk memenuhi kebutuhan pokok saja melainkan memenuhi tuntutan keinginan mereka. 
Mahasiswi di Indonesia yang masih tergolong remaja mempunyai kemampuan membeli yang 
tinggi, sebab remaja akhir dalam berpenampilan dan tingkah laku mempunyai karakteristik 
tersendiri, dan kebanyakan dari mereka membelanjakan uangnya untuk keperluan tersebut 
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(Haditono dalam Sumartono, 2002). Mahasiswi di Indonesia yang masih tergolong remaja 
mempunyai kemampuan membeli yang tinggi, sebab remaja akhir dalam berpenampilan dan 
tingkah laku mempunyai karakteristik tersendiri, dan kebanyakan dari mereka membelanjakan 
uangnya untuk keperluan tersebut (Sumartono, 2002). 
Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal salah satunya 
yaitu kelompok referensi. Mahasiswi merupakan generasi muda dimana hal dan perilaku yang 
mewarnai kehidupan mereka menarik untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk  membuktikan 
secara empiris tentang hubungan antara konformitas dengan perilaku konsumtif dalam pembelian 




Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik (FISIP) dan 
Fakultas Ilmu Budaya (FIB) dengan karakteristik subjek penelitian yaitu berusia 18 sampai 22 
tahun dan pernah membeli tas di online shop. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu teknik convenience sampling, dalam convenience sampling semua 
orang dalam sampel mungkin memiliki usia, jenis kelamin atau latar belakang yang serupa 
(Neuman, 2013). Sampel penelitian yang diperoleh berdasarkan teknik convenience sampling 
sebanyak 198 mahasiswi. 
  
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua skala yaitu Skala Perilaku Konsumtif  
berjumlah 26 aitem (α = 0,905) yang disusun berdasarkan delapan indikator perilaku konsumtif 
menurut Sumartono (2002), sedangkan Skala Konformitas berjumlah 28 aitem (α = 0,841) yang 
disusun berdasarkan aspek-aspek konformitas menurut Baron & Byrne (2005) yaitu aspek 
normatif dan aspek informasional. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi sederhana. Proses analisa data dalam penelitian ini dibantu dengan 
program komputer Statistical Package for Sciene (SPSS) 16 for windows. 
 





Variabel Kolmogorov-Smirnov p > 0,05 Bentuk 
Perilaku Konsumtif dalam 
Pembelian Tas Melalui 
Online shop 
Konformitas  
0,979 0,29 Normal 
 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.979 dengan signifikansi p = 0.29 (p > 0,05). Hasil tersebut 
menunjukkan distribusi data tersebut normal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel 
perilaku konsumtif dalam pembelian tas melalui online shop dan konformitas memiliki distribusi 
yang normal. 
 
Tabel 2.  
Uji Linearitas 
 
Hubungan Variabel Nilai F Signifikansi p<0,05 Keterangan 





dalam Pembelian Tas 
Melalui Online shop 
37,829 0,000 Linear 
 
Berdasarkan hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel konformitas 
dengan perilaku konsumtif dalam pembelian tas melalui online shop menghasilkan nilai 
koefisien F = 37,829 dengan nilai signifikansi sebesar p = 0,000. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kedua variabel penelitian memiliki hubungan yang linear. 
 
Tabel 3. 











    (Constant) 
1  Konformitas 
16.550 4.870  3.389 .001 
.485 .079 .402 6.151 .000 
 
Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan besarnya koefisien korelasi antara Konformitas 
dengan Perilaku Konsumtif dalam Pembelian Tas Melalui Online shop sebesar 0,402 dengan 
signifikansi 0,000 (p<0,001). Koefisien korelasi dengan nilai positif menunjukkan bahwa arah 
hubungan antara konformitas dengan perilaku konsumtif dalam pembelian tas melalui online 
shop adalah positif. Hal ini dapat diartikan bahwa individu yang terkategori memiliki 
konformitas  maka individu tersebut memiliki perilaku konsumtif dalam pembelian tas melalui 
online shop. Tingkat signifikansi korelasi p = 0,000 (p<0,001), menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif dalam pembelian tas 
melalui online shop. Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian, yaitu ada hubungan positif antara konformitas dengan perilaku 
konsumtif dalam pembelian tas melalui online shop, dapat diterima. Persamaan garis linear 
berdasarkan tabel yaitu Y = 16,550 + 0,485X. Hal ini berarti variabel perilaku konsumtif dalam 
pembelian tas melalui online shop (Y) akan berubah sebesar 0,485 untuk setiap unit perubahan 
yang terjadi pada variabel konformitas. 
 
Tabel 4. 
Uji Hipotesis 2 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .402a .162 .158 9.054 
 
Hasil koefisien determinan (R Square) menunjukkan 0,162. Hal ini berarti sumbangan efektif 
konformitas dengan perilaku konsumtif dalam pembelian tas melalui online shop sebesar 16%. 
Jadi, perilaku konsumtif dalam pembelian tas melalui online shop 16% dipengaruhi oleh 
konformitas, sedangkan 84% dipengaruhi faktor lain yang tidak diungkap di dalam penelitian ini, 
seperti keluarga, harga diri, kepribadian, konsep diri dan kebudayaan individu. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Pi, Liao, Liu & Lee (2011), yang menunjukkan 
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bahwa ketika terdapat kepercayaan diantara anggota kelompok, hal ini akan mempengaruhi motif 
mereka untuk berbelanja.  Motif individu untuk berbelanja akan bertambah apabila kepercayaan 
yang dimiliki antara anggota kelompok tinggi. Ridings (dalam Pi dkk, 2011), mengungkapkan 
bahwa prinsip dasarnya ialah individu akan terdorong untuk percaya pada kelompok ketika 
mereka memberitahukan informasi yang positif. Pengambilan keputusan untuk mempercayai 
individu didasarkan pada informasi orang lain berasal dari kedekatan pribadi. Taylor, Peplau & 
Sears (2009), menjelaskan bahwa, salah satu alasan konformitas adalah perilaku orang lain 
sering memberikan informasi yang bermanfaat. Tendensi untuk menyesuaikan diri berdasarkan 
pengaruh informasi yang bergantung pada aspek situasi yaitu seberapa besar keyakinan individu 
pada kelompok. Mahasiswi yang menaruh kepercayaan terhadap kelompok akan mudah untuk 
menerima informasi-informasi yang datang dari kelompok, yang akan menaikkan konformitas. 
Informasi dapat berupa hal-hal yang berhubungan dengan apa saja, misalnya salah satu jenis 
aksesoris yaitu tas. Teman kelompok memberi infomasi mengenai tas yang sedang trendi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Astuti dan Puspitawati (2008), menyatakan bahwa gaya hidup 
konsumtif harus didukung oleh kekuatan finansial yang memadai dan jika perilaku konsumtif ini 
dapat terus mengakar di dalam gaya hidup sekelompok remaja, maka dalam perkembangannya, 




Berdasarkan hasil penelitian ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan positif antara konformitas 
dengan perilaku konsumtif dalam pembelian tas melalui online shop pada mahasiswi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) dan Fakultas Ilmu Budaya (FIB) Universitas Diponegoro. 
Semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi perilaku konsumtif dalam pembelian tas 
melalui online shop, sebaliknya semakin rendah konformitas maka semakin rendah perilaku 
konsumtif dalam pembelian tas melalui online shop. Konformitas memberikan sumbangan 
efektif sebesar 16% terhadap perilaku konsumtif dalam pembelian tas melalui online shop dan 
sisanya sebesar 84% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian 
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